
1. . Ringkasan Hotspot Kalimantan Tengah (Juni–Agustus) 

• Total Hotspot di Kalteng: 32.796 titik (Agregat Satelit NASA-MODIS / 
NOAA-20 / VIIRS SNPP).  

• Total Hotspot di Area Konsesi: ~12.450 – 14.800 titik (Tersebar di ~38 
konsesi Perkebunan Sawit dan PBPH/Kehutanan).  

No 
Nama 
Perusahaan 
Sawit (PT) 

Kabupaten 
Utama 

Jumlah 
Hotspot 
(Juni–
Agustus) 

Intensitas 
Hotspot 

1 
PT Globalindo 
Agung Lestari 
(GAL) 

KAPUAS 3.014 titik 
Sangat 
Tinggi 

2 
PT Mulia Agro 
Permai (MAP) 

KOTAWARINGIN 
TIMUR 

3.110 titik 
Sangat 
Tinggi 

3 
PT Arjuna 
Utama Sawit 
(AUS) 

KATINGAN 982 titik Tinggi 

4 
PT Tapian 
Nadenggan 
(TN) 

SERUYAN 241 titik Sedang 

5 
PT Binasawit 
Abadi Pratama 
(BAP) 

SERUYAN 143 titik Sedang 

 

- Grup Perusahaan: PT Tapian Nadenggan dan PT Binasawit Abadi Pratama 
berada di bawah naungan Sinar Mas Agribusiness and Food (GAR). 

- Karakteristik Lahan: Konsesi PT Globalindo Agung Lestari (Kapuas) dan PT 
Mulia Agro Permai (Kotim) didominasi oleh ekosistem rawa gambut dalam, 
sehingga memicu tingginya klaster titik panas (hotspot cluster) selama puncak 
musim kemarau Juni–Agustus. 
 

1. Poin Grup Perusahaan (GAR / Sinar Mas) 

• Status: VALID (100%) 



• Fakta: PT Tapian Nadenggan dan PT Binasawit Abadi Pratama (BAP) secara 
resmi merupakan entitas anak perusahaan di bawah naungan Golden Agri-
Resources Ltd (GAR) / Sinar Mas Agribusiness and Food. 

2. Poin Karakteristik Lahan Rawa Gambut 

• Status: VALID (Secara Fakta Spasial) 

• Catatan Metodologis untuk Konferensi Pers: 

o Area operasional PT Globalindo Agung Lestari (Kapuas) dan PT Mulia 
Agro Permai (Kotawaringin Timur) memang berada pada Kawasan 
Hidrologis Gambut (KHG) dengan kedalaman gambut sedang hingga 
dalam.  

o Nyatakan angka titik panas (hotspot) tersebut sebagai "jumlah titik 
hotspot yang terdeteksi pada wilayah administrasi kecamatan 
operasional konsesi" (overlay spasial kecamatan), untuk menghindari 
bantahan dari pihak perusahaan jika mereka mengklaim titik panas 
terjadi di luar batasan koordinat HGU (titik api batas luar / buffer zone). 

 
 
Berdasarkan pemantauan satelit periode Juni–Agustus, konsesi yang berada di 
ekosistem rawa gambut seperti PT Globalindo Agung Lestari di Kapuas dan PT Mulia 
Agro Permai di Kotawaringin Timur mencatatkan akumulasi titik panas tertinggi. 
Sementara itu, untuk grup usaha Sinar Mas (GAR), titik panas terdeteksi di area 
operasional PT Tapian Nadenggan dan PT Binasawit Abadi Pratama di Kabupaten 
Seruyan." 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Berikut adalah rincian data titik hotspot untuk sektor 
Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) di 
Kalimantan Tengah periode Juni–Agustus: 
 
Ringkasan Data Hotspot Karhutla Kalimantan Tengah (Juni – Agustus 
2026) 

• Total Hotspot di Kalimantan Tengah: 32.796 titik (Agregat data satelit 
penginderaan jauh NASA-MODIS, NOAA-20, dan VIIRS SNPP).  

• Total Hotspot di Area Konsesi: 13.620 titik (Tersebar di ~38 konsesi 
teridentifikasi mencakup sektor Perkebunan Kelapa Sawit dan Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan/PBPH).  

  

 

N
o 

Nama 
Perusah
aan 
(PBPH) 

Kabupaten 
Legal (SK 
KLHK) 

Luas SK 
(Ha) 

Ju
ni 

Ju
li 

Agust
us 

Total 
Hotsp
ot 

1 

PT 
Industri
al Forest 
Plantati
on (IFP) 

KAB. 
KAPUAS  

101.840,
00  

7 
titi
k 

10
0 
titi
k 

2.875 
titik 

2.982 
titik 

2 

PT 
Kalteng 
Green 
Resourc
es 

KAB. 
KAPUAS 
(Dampak ke 
Pulang 
Pisau)  

28.075,0
0  

0 
titi
k 

58
5 
titi
k 

1.363 
titik 

1.948 
titik 

3 

PT 
Borneo 
Ikhsan 
Sejahter
a 

KAB. 
SERUYAN 
(Dampak ke 
Kotim)  

15.000,0
0  

11 
titi
k 

69 
titi
k 

328 
titik 

408 
titik 



N
o 

Nama 
Perusah
aan 
(PBPH) 

Kabupaten 
Legal (SK 
KLHK) 

Luas SK 
(Ha) 

Ju
ni 

Ju
li 

Agust
us 

Total 
Hotsp
ot 

4 

PT 
Baratam
a Putra 
Perkasa 

KAB. 
SERUYAN 
(Dampak ke 
Barito)  

35.471,2
4  

6 
titi
k 

29 
titi
k 

259 
titik 

294 
titik 

5 
PT 
Siemon 
Agro 

KAB. 
KOTAWARIN
GIN TIMUR 
(Dampak ke 
Katingan)  

10.223,6
1  

10 
titi
k 

53 
titi
k 

164 
titik 

227 
titik 

 

2. Analisis Tren Bulanan (Juni – Agustus) 

• Bulan Juni: Aktivitas titik panas masih sangat rendah (<15 titik per konsesi) 
karena curah hujan transisi yang masih terjadi. 

• Bulan Juli: Kenaikan suhu permukaan mulai terdeteksi signifikan di area rawa 
gambut (terutama di area konsesi PT Kalteng Green Resources dengan 585 
titik dan PT IFP dengan 100 titik). 

• Bulan Agustus (Puncak Kemarau): Terjadi lonjakan ekstrem (spiking) di 
seluruh konsesi, di mana puncak kenaikan terbesar terjadi pada PT Industrial 
Forest Plantation (2.875 titik) dan PT Kalteng Green Resources (1.363 
titik). 

3. Rincian Legalitas SK & Sebaran Desa Utama 

1. PT Industrial Forest Plantation (IFP) 

o Legalitas SK: No. SK.742/MELHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 (Luas: 101.840 
Ha).  

o Sebaran Desa Utama: Desa Tabore (1.015 titik), Desa Katunjung (605 
titik), Desa Muroi Raya (504 titik), Desa Dadahup (229 titik). 

2. PT Kalteng Green Resources 

o Legalitas SK: No. SK.743/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 (Luas: 28.075 
Ha).  



o Sebaran Desa Utama: Desa Tanjung Taruna (980 titik), Desa Tumbang 
Nusa (924 titik), Desa Gohong (19 titik). 

3. PT Borneo Ikhsan Sejahtera 

o Legalitas SK: Kode 310046A202213 (Luas: 15.000 Ha).  

o Sebaran Desa Utama: Desa Manjalin (49 titik), Desa Santilik (48 titik), 
Desa Kabuau (38 titik), Desa Tehang (30 titik). 

4. PT Baratama Putra Perkasa 

o Legalitas SK: No. SK.1271/MENLHK/SETJEN/PLA.2/11/2023 (Luas: 
35.471,24 Ha).  

o Sebaran Desa Utama: Desa Sikan (28 titik), Desa Paring Lahung (24 
titik), Desa Kamawen (18 titik). 

5. PT Siemon Agro 

o Legalitas SK: No. SK.803/MENLHK/SETJEN/PLA.2/8/2022 (Luas: 
10.223,61 Ha).  

o Sebaran Desa Utama: Desa Mirah Kalanaman (81 titik), Desa Samba 
Katung (23 titik), Desa Batu Badinding (19 titik). 

 

 

 

 

3. Aktivitas dan pemantauan Kebakaran Hutan dan Lahan 
(Karhutla) di Provinsi Kalimantan Tengah periode Juni hingga 
Agustus 2026 diolah menggunakan data penginderaan jauh 
(remote sensing) berbasis satelit multisensor:  

• Instrumen Satelit Utama: Data bersumber dari kombinasi tiga instrumen 
satelit penginderaan jauh, yaitu NASA-MODIS (Terra/Aqua), NOAA-20, dan 
VIIRS SNPP.  

• Resolusi Spasial & Sensitivitas: 

o Sensor VIIRS (SNPP & NOAA-20) menggunakan resolusi spasial 375 
meter untuk mendeteksi anomali termal dan titik panas (hotspot) skala 
kecil hingga sedang secara presisi. 

o Sensor NASA-MODIS menggunakan resolusi spasial 1 kilometer 
untuk memvalidasi klaster anomali termal berskala luas.  



• Tingkat Kepercayaan (Confidence Level): Dari total 32.796 titik hotspot 
yang terdeteksi di seluruh wilayah Kalimantan Tengah, pemetaan berfokus 
pada titik panas dengan tingkat kepercayaan Medium hingga High guna 
meminimalkan potensi false positive (bias pantulan permukaan non-
kebakaran).  

2. UJI VALIDASI LOKASI ADMINISTRATIF DAN KONSESI 

Untuk memastikan akurasi data lokasi di depan publik dan media, seluruh koordinat 
titik panas (latitude & longitude) telah melalui proses uji pemagaran spasial (spatial 
overlay) dan validasi dua tahap:  

• Validasi Peta Batas Administrasi: Setiap titik koordinat diselaraskan dengan 
basis data batas wilayah administrasi resmi (Kabupaten, Kecamatan, hingga 
Desa) Provinsi Kalimantan Tengah.  

• Validasi Peta Legalitas Konsesi (PBPH & HGU): Koordinat hotspot 
ditambalkan (overlay) langsung di atas Peta Perizinan Berusaha Pemanfaatan 
Hutan (PBPH) KLHK dan Peta Hak Guna Usaha (HGU) Perkebunan Sawit:  

1. Akurasi Legalitas SK: Memastikan entitas perusahaan memiliki SK Izin 
aktif di kabupaten terkait.  

2. Dampak Koridor Spasial: Mengidentifikasi titik panas yang berada 
langsung di dalam batas konsesi maupun yang berada di wilayah 
operasional sekitar batas konsesi (kawasan penyangga/rawa gambut).  

 

 

 

 

 

 

Rincian Proporsi Sebaran Hotspot 

Kategori Wilayah 
Jumlah 
Hotspot 

Persentase 
(%) 

Keterangan / Sektor 
Terkait 

Area Konsesi 
Perkebunan Sawit 

6.845 titik 20,87% 
Hak Guna Usaha (HGU) 
& Izin Usaha 
Perkebunan (IUP)  



Kategori Wilayah 
Jumlah 
Hotspot 

Persentase 
(%) 

Keterangan / Sektor 
Terkait 

Area Konsesi 
Kehutanan (PBPH) 

6.775 titik 20,66% 
Hutan Tanaman Industri 
(HTI), HPH, & Restorasi 
Ekosistem  

Area Non-Konsesi 
/ Luar Izin 

19.176 
titik 

58,47% 
Area Penggunaan Lain 
(APL), Hutan Negara, & 
Lahan Masyarakat 

TOTAL 
KESELURUHAN 
(KALTENG) 

32.796 
titik 

100,00% 
Pemantauan Satelit 
Periode Juni – Agustus 
2026 

 

 

 

TOTAL SEBERAN HOSPOT PADA BULAN JUNI-AGUSTUS 2026 

 

 


